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ABSTRAK 
 

Persaingan antar perusahaan akan selalu terjadi. Agar dapat bersaing dengan 
maksimal, perusahaan harus memanfaatkan peluang dan kekuatan yang dimilikinya, serta 
memperbaiki kelemahan yang ada sehingga dapat meningkatkan daya saing perusahaan. 
Kegiatan operasional dapat menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan. Kegiatan 
operasional yang dilakukan di PT Oke Network Printing adalah mengelola persediaan, mulai 
dari melakukan pemesanan, menerima, menyimpan, dan mengeluarkan persediaan, serta 
pencatatan. Sebagai perusahaan manufaktur, persediaan menjadi hal yang mempengaruhi 
kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan harus dapat mengelola persediaannya 
dengan efektif dan efisien sehingga dapat memenuhi permintaan pelanggan. Maka dari itu, 
pemeriksaan operasional dilakukan untuk memahami sistem manajemen persediaan PT Oke 
Network Printing, menilai efektivitas dan efisiensinya dan melihat dampak yang akan terjadi 
apabila pengelolaan persediaan tidak efektif dan efisien, serta menentukan tindakan yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan tersebut. 

Pemeriksaan operasional terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, 
tahap program kerja, tahap kerja lapangan, tahap pengembangan temuan dan rekomendasi, 
dan tahap pelaporan. Kegiatan pengelolaan persediaan merupakan kegiatan yang sangat 
penting dalam perusahaan. Persediaan merupakan barang yang dijual oleh perusahaan dalam 
kegiatan operasinya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengelolaan persediaan 
dilakukan seefektif dan seefisien mungkin. Efektif berarti dapat memenuhi permintaan 
pelanggan, sedangkan efisien berarti menimbulkan biaya seminimal mungkin. 

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan studi lapangan, yaitu wawancara dan observasi, juga dengan studi 
kepustakaan. Informasi dan data yang didapatkan diolah dengan melakukan analisis kualitatif 
dan analisis kuantitatif untuk menghitung jumlah kerugian yang ditimbulkan akibat kelemahan 
sistem manajemen persediaan perusahaan saat ini.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat kelemahan dalam sistem manajemen persediaan PT Oke Network Printing. Terdapat 
beberapa temuan kelemahan, yaitu pengelolaan persediaan yang kurang memadai ditandai 
dengan kurangnya keamanan gudang dan pembatasan akses ke gudang dan tidak adanya 
pemisahan fungsi antara pencatatan dengan pengelolaan fisik barang. Pengelolaan persediaan 
yang tidak efektif dan efisien menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena selisih 
persediaan yang sulit ditelusuri sehingga langsung dibebankan menjadi biaya dan mengurangi 
profit perusahaan. Rekomendasi yang dapat diberikan kepada perusahaan yaitu memperbaiki 
deskripsi pekerjaan yang ada di perusahaan dan prosedur yang berlaku, menerapkan dokumen 
rekomendasi, meningkatkan keamanan gudang dengan mengunci pintu dan memasang CCTV, 
membatasi akses bagi karyawan selain bagian gudang, dan mempertegas peraturan dan sanksi 
yang ada. 

 
Kata kunci: pemeriksaan, operasional, pengelolaan, persediaan 
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ABSTRACT 
 
Rivalry between companies will always happen. To compete with maximum 

capability, a company needs to utilize every opportunity and strength they have, and also to 

could be a strength and weakness for a company. Operational activity in PT Oke Network 
Printing include managing inventory, from ordering, receiving, storing, and taking out the 
inventory, and also recording the inventory flow. As a manufacture company, inventory 
become one of the affecting variable towards the continuity of operational activity. PT Oke 
Network Printing should be able to manage their inventory effectively and efficiently, so they 
could fulfill customers needs. Therefore, operational review is needed to understand the 
system of inventory management in PT Oke Network Print, rating the effectiveness and 
efficiency and to see the impact that would happen if inventory management is not done 
effectively and efficiently. Also, to determine what decision that could improve their 
weakness. 

Operational review consists of planning phase, work program phase, field work phase, 
development of findings and recommendation, and reporting. Inventory management activity 
is crucial in a company. Inventories are items that will be sold by a company in their 
operational activity, direct or indirect. Effective means a company could fulfill consumers 
needs, and efficient means spend the minimum cost. 

This research is using descriptive method. This research collected data by using field 
study, such as interview and observation, and also literature study. All information and data 
are processed using qualitative analysis and quantitative analysis to calculate the loss from 
management inventory system weakness in PT Oke Network Printing. 

Based on the research that have been done, the author concludes there are weakness 
in the management inventory system in PT Oke Network Printing. There are several findings 
about the weakness, such as inadequate inventory management from the lack of warehouse 
security and access restriction to warehouse and there is no segregation in recording inventory 
and item management function. Management inventory is not effective and efficient caused 
loss to PT Oke Network Printing because of differences in inventory are hard to trace, so its 
directly costed into expenses and decreasing PT Oke Network Printing profit. 
Recommendation to PT Oke Network Printing are to fix job description used in PT Oke 
Network Printing and the procedure, to apply recommendation document, to increase 
warehouse security by locking warehouse door and install CCTV, to restrict access for 
employees besides warehouse employees, and to underline existing regulations and penalties. 
 
Key words: review, operational, management, inventory  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Ekonomi global saat ini sedang mengalami penurunan dimana pertumbuhan ekonomi 

global semakin melambat dibandingkan di tahun 2018 (Kompas, 2019). Hal ini 

disebabkan karena adanya ketegangan dagang yang terjadi antara beberapa negera dan 

ketidakpastian yang sedang terjadi saat ini. IMF meramalkan ekonomi dunia di tahun 

2020 menjadi semakin tidak pasti. Ekonomi negara berkembang juga ikut dibayangi 

ketidakpastian dalam kondisi tersebut (CNN Indonesia, 2019). Hal ini tentu 

berdampak terhadap kondisi perekonomian di Indonesia. Menurut data yang 

diungkapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

kuartal II-2019 adalah angka terendah sejak tahun 2017 (CNBC Indonesia, 2019).  

Berdasarkan kondisi Indonesia yang seperti ini, ditambah dengan 

adanya globalisasi membuat persaingan dalam usaha dan bisnis antar perusahaan 

semakin ketat. Persaingan tersebut tentu tidak mudah. Perusahaan harus dapat bersaing 

dengan perusahaan lain untuk dapat terus bertahan di suatu industri. Perusahaan harus 

dapat menawarkan produk yang memenuhi keinginan pelanggan, misalnya produk 

berkualitas tinggi dan dengan harga yang terjangkau. Perusahaan juga harus mampu 

memanfaatkan peluang yang ada dan kekuatan yang dimilikinya, sedangkan 

kelemahan yang ada harus diperbaiki. 

Salah satu aspek yang dapat menjadi kekuatan atau kelemahan dari 

suatu perusahaan terdapat dalam kegiatan operasional perusahaan. Bagaimana 

perusahaan melakukan kegiatan operasional sehari-hari memainkan peran yang 

signifikan dalam keberhasilan perusahaan tersebut. Jika perusahaan dapat melakukan 

kegiatan operasionalnya dengan efektif dan efisien, maka hal tersebut dapat menjadi 

nilai tambah bagi perusahaan dan memungkinkan perusahaan untuk dapat lebih 

bersaing dengan kompetitor. 

 Salah satu kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan adalah 

mengelola persediaan. Mengelola persediaan juga dilakukan oleh PT Oke Network 

Printing. Aktivitas mengelola persediaan termasuk melakukan pembelian barang dari 
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supplier, menerima dan menyimpan persediaan, mengeluarkan dan menggunakan 

persediaan, dan pencatatan persediaan.  

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa percetakan, PT Oke 

Network Printing menyediakan berbagai jenis jasa dan produk, mulai dari fotokopi 

warna dan hitam putih, print hitam putih maupun warna berbagai ukuran, brosur hitam 

putih maupun warna, stiker, kartu nama, banner, spanduk, stampel, ID card, undangan, 

jilid lakban atau spiral kawat. Dengan beragamnya jasa dan produk yang ditawarkan, 

bahan baku dan bahan pendukung yang dibutuhkan pun bervariasi. Sehingga 

persediaan yang dimiliki PT Oke Network Printing banyak jenisnya. 

 Selain itu, PT Oke Network Printing juga harus dapat memenuhi 

permintaan pelanggan yang datang berapa pun jumlah yang diminta oleh pelanggan, 

sekalipun jika permintaan itu dibuat secara tiba-tiba maupun dalam jumlah yang besar. 

Maka perusahaan harus selalu memiliki persediaan yang cukup sehingga dapat selalu 

memenuhi permintaan pelanggan. Perusahaan juga harus memiliki cadangan 

persediaan jika sewaktu-waktu stok dari supplier habis. Jumlah atau besarnya stok 

yang dimiliki perusahaan juga harus dikendalikan karena jika tidak dikelola baik dapat 

menimbulkan kerugiaan. Jika jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan kurang, 

maka perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan dari pelanggan. Hal ini dapat 

mengurangi profit perusahaan maupun mengurangi tingkat kepuasan pelanggan 

terhadap perusahaan. Sedangkan jika jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan 

berlebihan dan tidak terpakai juga akan menimbulkan kerugiaan bagi perusahaan.  

 Karena alasan-alasan di atas, persediaan menjadi hal yang penting dan 

sangat berpengaruh di PT Oke Network Printing. Persediaan termasuk sebagai bentuk 

investasi yang penting dan menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kelancaran kegiatan operasional perusahaan dan keberhasilan perusahaan. Jumlah 

persediaan yang dimiliki perusahaan nilainya cukup besar dan signifikan dan jenis 

persediaan yang sangat beragam tentu saja menimbulkan risiko bagi perusahaan dalam 

menangani dan mengelola persediaan. Maka dari itu, sistem manajemen persediaan 

yang dilakukan oleh perusahaan harus dilakukan dengan baik dan benar sehingga 

perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

 Perusahaan harus menjalankan sistem manajemen persediaan yang baik 

agar dapat melakukan produksi dengan baik dan lancar. Penanganan yang baik juga 
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dapat mengurangi biaya dan menjadikan perusahaan efektif dan efisien. Dengan 

demikian dapat meningkatkan daya saing perusahaan dalam persaingan di industri 

percetakan. Perusahaan mampu bertahan dan berkembang serta memenuhi permintaan 

pasar yang terus meningkat. 

 Pada PT Oke Network Printing, sistem manajemen persediaan saat ini 

masih kurang baik dan kurang memadai. Dimana kegiatan pemesanan persediaan, 

penerimaan dan penyimpanan, serta pengeluaran masih ditangani oleh orang yang 

sama. Tidak ada pemisahan fungsi antara pemesanan dengan penerimaan dan 

penyimpanan. Selain itu, tempat yang dijadikan sebagai gudang atau tempat 

penyimpanan persediaan merupakan ruangan terbuka yang tidak dapat dikunci 

sehingga keamanannya sangat rentan. Terkadang bagian gudang lupa mencatat saat 

mengambil persediaan sehingga sering terjadi selisih antara pencatatan dengan barang 

fisik yang ada. Hal-hal seperti ini meskipun terlihat kecil namun dapat sangat 

berdampak terhadap kelancaran operasi perusahaan. Perusahaan harus segera 

melakukan perbaikan agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan 

dan dapat bersaing dengan perusahaan kompetitor. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem manajemen persediaan yang dilakukan oleh PT Oke Network 

Printing? 

2. Apakah sistem manajemen persediaan yang dilakukan PT Oke Network Printing 

telah efektif dan efisien? 

3. Apa dampak yang akan timbul jika sistem manajemen persediaan PT Oke 

Network Printing tidak efektif atau tidak efisien? 

4. Apa tindakan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem manajemen 

persediaan PT Oke Network Printing? 
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1.3.  Tujuan Pemeriksaan 

Berdasarkan permasalah yang telah diidentifikasi di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sistem manajemen persediaan yang dilakukan di PT Oke Network 

Printing. 

2. Mengetahui dan menilai apakah sistem manajemen persediaan di PT Oke Network 

Printing telah efektif dan efisien. 

3. Mengetahui dampak yang akan timbul jika terdapat ketidakefektifan atau 

ketidakefisienan dalam sistem manajemen persediaan PT Oke Network Printing. 

4. Mengetahui dan memberikan rekomendasi tindakan yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki sistem manajemen persediaan PT Oke Network Printing. 

 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Sehubungan dengan tujuan penelitian, adapun kegunaan yang dapat diperoleh antara 

lain untuk: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan membantu PT Oke 

Network Printing untuk memperbaiki sistem manajemen persediaan yang efektif 

dan efisien, dan menjadi dasar untuk pengambilan keputusan agar perusahaan 

dapat mencapai tujuan dan objektif yang diinginkan.  

2. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru bagi peneliti, khususnya 

di bidang bisnis percetakan. Peneliti juga dapat menerapkan ilmu yang didapat 

selama masa perkuliahan. 

3. Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bahan studi perbandingan untuk 

penelitian serupa. 

4. Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan memperluas 

wawasan di bidang pemeriksaan operasional pada sistem manajemen persediaan 

khususnya dalam bisnis percetakan. 
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1.5.  Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Dalam usahanya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, perusahaan melakukan kegiatan operasional setiap 

harinya. Perusahaan harus melakukan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan 

efisien. Salah satu aktivitas yang termasuk dalam kegiatan operasional adalah 

mengelola persediaan. 

Mengelola persediaan adalah salah satu kegiatan yang sangat penting 

dan berpengaruh terhadap kelancaran operasional perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa percetakan. Persediaan menurut Kieso, dkk (2018:8-3) dapat didefinisikan sebagai 

semua barang atau bahan yang dijual oleh perusahaan dalam kegiatan operasinya, baik 

secara langsung maupun tidak langsung (digunakan dalam proses produksi). Menurut 

Assauri (2008:240), persediaan dapat dikategorikan menjadi lima jenis yaitu 

persediaan bahan baku (raw material stock), persediaan barang produk (parts), 

persediaan bahan pembantu (supplies stock), persediaan barang setengah jadi (work-

in-process), dan persediaan barang jadi (finished goods). 

Tujuan dilakukannya manajemen persediaan untuk mencapai tingkat 

kepuasan pelanggan dengan menjaga biaya persediaan dalam batas yang wajar 

(Stevenson, 2012:559). Jika sistem manajemen persediaan yang ada di perusahaan 

telah efektif dan efisien, maka dapat semakin menunjang aktivitas produksi 

perusahaan dan meningkatkan nilai tambah perusahaan di mata pelanggan jika 

dibandingkan dengan pesaing. Efektif berarti mendapatkan hasil dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Sedangkan efisien berarti 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya seoptimal 

mungkin (Reider, 2002:21). PT Oke Network Printing memiliki persediaan yang 

efektif berarti persediaan yang dimiliki perusahaan dapat memenuhi seluruh 

permintaan dari konsumen. Sedangkan efisien berarti persediaan yang dimiliki 

perusahaan dapat dikelola dengan baik sehingga menimbulkan biaya seminimal 

mungkin dan tidak menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

Perusahaan dapat melakukan pemeriksaan operasional terhadap sistem 

manajemen persediaan yang dijalankan di perusahaan. Pemeriksaan operasional 

adalah sebuah pemeriksaan yang dilakukan dari sudut pandang manajemen untuk 

mengevaluasi aspek ekonomis, efisiensi, dan efektivitas dari semua kegiatan operasi 
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perusahaan, yang dibatasi oleh keinginan manajemen (Reider, 2002:2). Kriteria yang 

berlaku dalam pemeriksaan manajemen biasanya merupakan standar yang dibuat oleh 

perusahaan itu sendiri. 

Tujuan dari pemeriksaan operasional adalah menilai performa atau 

kinerja perusahaan, mengidentifikasi peluang untuk perbaikan, dan mengembangkan 

rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan ke depannya (Reider, 2002:30). Dengan 

dilakukannya pemeriksaan operasional untuk sistem manajemen persediaan 

diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan semakin menyempurnakan 

kondisi perusahaan sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Pemeriksaan operasional dilakukan dalam lima tahap, yaitu tahap 

perencanaan (planning phase), tahap program kerja (work program phase), tahap kerja 

lapangan (field work phase), tahap pengembangan temuan dan rekomendasi 

(development of findings and recommendation), dan tahap pelaporan (reporting phase) 

(Reider, 2002:39).  

Pemeriksa melakukan pengembangan temuan dengan lebih spesifik 

berdasarkan lima atribut, yaitu kondisi, kriteria, penyebab, efek, dan rekomendasi 

(Reider, 2002:301). Terdapat beberapa teknik pemeriksaan operasional yang dapat 

digunakan, disesuaikan dengan tujuan dan kondisi yang terjadi.  




